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Penelitian ini menguji pengaruh manajemen laba pada pengungkapan tanggung 
jawab lingkungan perusahaan dengan mekanisme tata kelola perusahaan sebagai 
variabel moderasi dalam hubungan. Mekanisme tata kelola perusahaan dalam 
penelitian ini diproksikan dengan empat variabel: proporsi komisaris independen, 
jumlah anggota komite audit, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajeri-
al. Penelitian ini juga untuk penggunaan profitabilitas, leverage, dan ukuran perus-
ahaan sebagai variabel kontrol. Manajemen laba dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan Eckel Index (1981). Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2011. Sampel di-
peroleh dengan menggunakan metode . Metode pengujian 
hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan variabel dummy. 
Ada sebuah perusahaan 48 per tahun yang memenuhi kriteria sampel penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komisaris independen, komite audit dan 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan memoderasi pengaruh mana-
jemen laba pada pengungkapan tanggung jawab lingkungan perusahaan. Sementara 
itu, berpengaruh kepemilikan institusional secara signifikan. Dua dari tiga variabel 
kontrol yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu profitabilitas dan  tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan pada efek dari manajemen laba pada 
pengungkapan tanggung jawab lingkungan perusahaan, sedangkan pengaruh 
kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang signifikan pada efek dari mana-
jemen laba pengungkapan tanggung jawab lingkungan perusahaan. 

:  Manajemen Laba, Tanggung Jawab Lingkungan Perusahaan 
Pengungkapan, . 
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keuangan dalam kegiatan entitas secara 

efektif dan efisien (Munawir 1986). Untuk 

mengendalikan aktivitas perusahaan, pihak 

manajemen tentunya lebih mengerti dan 

memahami keadaan-keadaan yang terjadi 

di perusahaannya. Manajer yang bertugas 

untuk mengendalikan aktivitas organisasi 

harus bertanggung jawab atas aktivitas 

yang dilakukannya terhadap unit 

perusahaan yang dipimpinnya kepada para 

Pertanggungjawaban 

manajemen bisa dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan. lebih efisien. Seperti 

yang diungkapkan Rahmawati dan Dianita 

(2011), laporan keuangan merupakan alat 

utama bagi  manajemen untuk 

menyampaikan informasi keuangan 

perusahaan. Penyampaian informasi 

keuangan perlu dilakukan untuk 

memenuhi tanggung jawab manajemen 

kepada pemilik perusahaan dan kepada 

para  yang tidak memiliki 

otoritas untuk mendapatkan informasi 

yang mereka butuhkan langsung dari 

perusahaan sumber. 

Pendapatan memiliki relevansi yang 

tinggi jika dikaitkan dengan peningkatan 

atau penurunan harga saham dan dapat 

digunakan untuk memprediksi masa depan 

kinerja perusahaan. Para pemangku 

kepentingan sering menggunakan angka 

pendapatan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. Selain angka 

pendapatan, laba merupakan indikator 

kinerja perusahaan dan memiliki relevansi 

tinggi untuk kinerja perusahaan di masa 

depan dan. Akan tetapi, permasalahan 

terjadi ketika relevansi laba sebagai alat 

pengukur kinerja perusahaan dihadapkan 

dengan praktik manipulasi (

) yang dilakukan oleh manager 

(Rahmawati dan Dianita 2011).  

Salah satu konsekuensi fatal akibat 

tindakan manajemen yang memanipulasi 

laba adalah perusahaan akan kehilangan 

dukungan dan kepercayaan dari pemangku 

kepentingan, para  akan 

memberikan respon negatif dari investor 

dalam bentuk tekanan, sanksi dari 

regulator, ditinggalkan rekan kerja, boikot 

dari aktivis dan pemberitaan negatif media 

massa (Prior  2008). Untuk itu manajer 

memiliki dorongan, untuk secara sukarela 

mengungkapkan informasi lingkungan 

untuk menarik investor yang ada atau 

potensial dan untuk meningkatkan citra 

perusahaan mereka, terutama ketika 

mereka melakukan  

(Sun  2010). Manajer mencari sebuah 

strategi untuk mempertahankan reputasi 

perusahaan dan melindungi karirnya. Salah 

satu cara yang digunakan manajer sebagai 

strategi pertahanan diri adalah dengan 

mengeluarkan kebijakan yang tegas 

tentang 

Konflik keagenan terjadi ketika 

manajer mengambil keuntungan dengan 

memanipulasi  untuk 

keuntungan mereka sendiri, maka 

 merupakan sarana untuk 

melindungi pekerjaan mereka, dan untuk 

mengalihkan perhatian pemegang saham 

dari pemantauan aktivitas 

 (Sun  2010). Dalam 

penelitian ini, Sun  (2010) juga 

berpendapat bahwa manajer yang terlibat 

dalam praktek  

termotivasi untuk berperilaku proaktif 

dengan mencari persepsi dari pemegang 

saham dan beragam kelompok pemangku 

kepentingan dengan melaporkan 

pengungkapan sukarela seperti 

dalam laporan tahunan dipandang perlu 

untuk menunjukkan kepada para 

 kepentingan kesadaran 

perusahaan untuk ikut serta dalam 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

 Selain melalui program CSR, pengurangan 

 yang dilakukan oleh 

manajemen dapat dilakukan dengan 

menggunakan mekanisme 

. 

merupakan salah satu dasar dalam 

meningkatkan efisiensi ekonomis, yang 

meliputi hubungan antara manajemen 

perusahaan dan . 

juga diperlukan untuk 

mengendalikan perilaku pengeola 

perusahaan agar bertindak dengan tidak 

hanya menguntungkan dirinya sendiri 

(Bangun dan Vincent 2008). Dari beberapa 

penelitian terdahulu menyebutkan bahwa 

mekanisme memiliki 



Pengaruh Earnings Management Terhadap Corporate Environmental Responsibility Disclosure Dengan Mekanisme Corporate Governance Sebagai Varia-
bel Pemoderasi (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-2011) (Setyorini dan Suranta)

122  

pengaruh terhadap  

(Shah  2009); Ugbede  (2013). 

Terdapat beberapa mekanisme 

 yang dapat mengendalikan 

perilaku  yang 

dilakukan oleh manajemen disebabkan 

karena adanya asimetri informasi dan 

. Pertama, proporsi 

komisaris independen mempengaruhi 

tindakan  (Abed  

2012). Kedua, jumlah komite audit yang 

aktif dalam menghambat tindakan 

manajemen untuk melakukan kegiatan 

 (Veronica dan 

Bachtiar 2005). Ketiga, kepemilikan 

institusional yang signifikan dapat 

mengurangi motivasi manajer untuk 

melakukan  

(Midiastuty dan Mahfoedz 2003). Keempat, 

proporsi kepemilikan manajerial yang 

semakin tinggi akan meningkatkan 

motivasi manajer untuk meningkatkan 

usaha dalam rangka memaksimalkan nilai 

perusahaan.  

Perbedaan dari berbagai hasil 

penelitian tersebut maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah apakah 

mekanisme dapat 

memoderas i  pengaruh 

 terhadap 

 di 

Indonesia? 

 

Teori agensi atau sering juga disebut 

dengan teori keagenan karena mampu 

menjelaskan hubungan antara  

(pemberi wewenang) dalam hal ini adalah 

investor dengan agen (penerima wewenang) 

dalam hal ini adalah manajer. Dalam 

hubungan keagenan terdapat konflik 

kepentingan antara  dan agen 

yang terjadi karena kemungkinan agen 

bertindak tidak sesuai dengan kepentingan 

, sehingga muncul adanya biaya 

keagenan ( ) (Jensen dan 

Meckling 1976). Pihak manajemen (agen) 

diwajibkan untuk memberikan laporan 

periodik atas kinerjanya kepada , 

kemudian akan menilai kinerja 

agennya berdasarkan laporan keuangan 

yang disampaikannya (Benardi  2009), 

sehingga laporan keuangan dapat dijadikan 

sebagai sarana transparasi dan 

akuntabilitas atas kinerja perusahaan 

(agen) kepada . Mekanisme 

 sebagai sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan 

d iha ra pk a n  da pa t  me mbe r ik a n 

kepercayaan kepada manajemen dalam 

rangka mengelola kekayaan para pemegang 

saham, sehingga dapat meminimalisir 

konflik kepentingan yang terjadi antara 

 (pemegang saham) dan agen 

(manajemen) (Waryanto 2010). 

 merupakan upaya 

manajer untuk mengintervensi atau 

mempengaruhi informasi-informasi dalam 

laporan keuangan dengan tujuan untuk 

mengelabuhi  yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi 

perusahaan (Sulistyanto 2008). Hal ini bisa 

saja dilakukan oleh manajer untuk 

memperoleh keuntungan pribadi dengan 

memanipulasi laba. Tindakan manajerial 

seperti ini dapat menyesatkan  

tentang nilai perusahaan dan posisi 

keuangan (Sun  2010).  

Tanggung jawab sosial dimulai sejak tahun 

1960-an dimana secara global, masyarakat 

dunia baru saja pulih dari Perang dunia 1 

dan II. Menurut cara pandang tradisional, 

tanggung jawab tradisional perusahaan 

lebih didasarkan pada aktivitas yang 

bersifat karikatif. Pada saat itu 

 masih didominasi oleh 

kegiatan karikatif jangka pendek, dan 

merupakan sikap murah hati para investor 

(Hadi  2011). Wujud tanggung jawab sosial 

hanya bersifat karikatif dan insidental, 

yang bergantung pada kesadaran dan 

keinginan investor. Kemudian pada era 

1970-an praktik tanggung jawab sosial 

mengalami perkembangan seperti dengan 

dimulainya berbagai kegiatan yang 

berorientasi pada pemberdayaan 

masyarakat, dimana masyarakat dan 

lingkungan sebagai sentral pertimbangan 
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munculnya kegiatan. Kegiatan-kegiatan 

sosial yang ada bukan hanya ditujukan 

untuk derma (kebajikan investor) ( Hadi 

2011).  

Pada era 1990-an hingga sekarang, 

sudah timbul kesadaran dari masing-

masing perusahaan untuk melakukan 

tanggung jawab sosial. Tanggung jawab 

sosial dan lingkungan adalah komitmen 

perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kehidupan dan lingkungan 

yang bermanfaat, baik bagi perseroan 

sendiri maupun masyarakat umumnya (UU 

No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 

Terbatas). 

Menurut Ghozali dan Chairi (2003) kata 

, jika dikaitkan dengan laporan 

keuangan, berarti bahwa laporan keuangan 

harus memberikan informasi dan 

penjelasan yang cukup mengenai hasil 

aktivitas suatu unit usaha. Menurut Dahlan 

(2003) pengungkapan yang dilakukan 

perusahaan terbagi atas dua jenis yaitu, 

 dan 

.  adalah 

pengungkapan berbagai informasi yang 

berkaitan dengan aktivitas/keadaan 

perusahaan secara sukarela. Meskipun 

pada kenyataannya pengungkapan secara 

sukarela tidak benar-benar terjadi, karena 

p e r u s a h a a n  c e n d e r u n g  u n t u k 

menyembunyikan informasi yang sifatnya 

dapat menurunkan arus kas, dan tentunya 

akan menyebabkan kerugian pada 

perusahaan. Oleh karena itu, manajer 

hanya mengungkapkan informasi yang baik 

mengenai  pe rusahaannya .  Jenis 

pengungkapan lainnya adalah 

 yaitu pengungkapan informasi 

perusahaan yang bersifat wajib dan 

dinyatakan dengan peraturan hukum. 

Pengungkapan yang bersifat  

akan mendapat sorotan dan kontrol dari 

lembaga yang berwenang. Selain itu, 

terdapat standar yang menjamin kesamaan 

bentuk secara relatif dalam praktik 

pelaporan dan terdapat persyaratan 

minimum yang harus dipenuhi. 

Dalam penelitian ini digunakan 

Indeks GRI ( ) 

untuk menilai . 

Semua dokumen berdasarkan kerangka 

pelaporan GRI dikembangkan melalui 

sebuah proses pencapaian konsensus lewat 

dialog di antara para pemangku 

kepentingan yang berasal dari perusahaan, 

komunitas investor, pekerja, masyarakat 

sipil, akuntan, akademisi, dan pihak 

lainnya. Kerangka pelaporan GRI ditujukan 

sebagai sebuah kerangka yang dapat 

diterima umum dalam melaporkan kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan sosial dari 

sebuah organisasi serta kerangka ini 

didesain fleksibel, sehingga bisa diterima 

di segala macam bentuk organisasi 

(Pedoman Laporan Keberlanjutan 2006). 

 

 menurut 

 adalah 

 (Tim Studi 

Pengkajian Penerapan Prinsip-prinsip 

OECD 2004 dalam peraturan Bapepam 

mengenai  

2006) 

OECD melihat  

sebagai sebuah sistem untuk mengarahkan 

dan mengendalikan perusahaan. Penerapan 

akan berhasil jika 

mematuhi prinsip yang berlaku. Menurut 

pedoman umum 

Indonesia yang dikemukakan 

oleh Komite Nasional Kebijakan 

, 

memiliki prinsip sebagai berikut: 

, untuk menjaga objektivitas 

dalam menjalankan bisnis, perusahaan 

harus menyediakan informasi yang relevan 

dengan cara yang mudah dipahami dan 

bisa diakses oleh pemangku kepentingan. 

 sebuah perusahaan harus 
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dikelola secara benar, terukur dan sesuai 

dengan kepentingan perusahaan dengan 

tetap memper-hitungkan kepentingan 

pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lain, karena perusahaan harus 

da pat  me mperta nggungja wa bka n 

kinerjanya secara transparan dan wajar. 

perusahaan harus 

melaksanakan tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungan serta darus 

mematuhi peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

sebuah perusahaan harus 

dikelola secara independen, sehingga 

masing-masing organ perusahaan tidak 

saling mendominasi dan dapat diintervensi 

oleh pihak lain. 

da la m me laks anak an 

keg iatannya ,  pe rusahaan harus 

memperhatikan kepentingan pemegang 

saham dan  lainnya 

berdasarkan asas kewajaran dan 

kesetaraan (Pedoman Umum 

 Indonesia 2006). 

Dalam menjalankan 

 tentu memiliki mekanisme atau 

cara kerja yang terstruktur untuk 

memenuhi persyaratan tertentu. 

Mekanisme  

merupakan suatu aturan, prosedur utama 

dan hubungan yang jelas antara pihak yang 

mengambil keputusan dengan baik yang 

melakukan pengawasan terhadap 

keputusan tersebut. Menurut pedoman 

umum  

Indonesia, organ perusahaan yang terdiri 

dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), 

Dewan Komisaris dan Direksi, memiliki 

peran penting dalam pelaksanaan 

 secara efektif. 

Perbedaan informasi antara manajemen 

dan pemilik perusahaan dapat memberikan 

kesempatan kepada manajer untuk 

melakukan manajemen laba sehingga 

memberikan informasi yang tidak sesuai 

terkait dengan kinerja dan potensi masa 

depan perusahaan di dalam pelaporan 

keuangan perusahaan (Djuitaningsih dan 

Marsyah 2012). Literatur manajemen laba 

menunjukkan bahwa pasar modal, kontrak 

pengaturan, dan pertimbangan peraturan 

menginduksi manajer untuk memanipulasi 

laporan pendapatan. Prior . (2008) 

berpendapat bahwa tindakan manajerial ini 

sengaja direncanakan untuk menyamarkan 

nilai riil dari aset perusahaan, transaksi 

yang terjadi, atau posisi keuangan. 

Tindakan manajemen laba yang dilakukan 

manajemen ini memiliki konsekuensi 

negatif bagi pemegang saham, karyawan, 

masyarakat di mana perusahaan bekerja, 

dan manajer, keamanan kerja, dan karir. 

Selain itu Prior  (2008) berpendapat 

bahwa praktik manajemen laba merusak 

kepentingan kolektif , 

kemudian manajer yang memanipulasi laba 

dapat menangani aktivisme  

dan kewaspadaan dengan beralih ke 

praktik CSR. 

Manajer yang terlibat dalam praktik 

 termotivasi untuk 

berperilaku proaktif dengan mencari 

persepsi dari pemegang saham dan 

beragam kelompok pemangku kepentingan 

bahwa mereka mengambil tindakan untuk 

kinerja yang optimal. Dengan demikian, 

pengungkapan sukarela dalam laporan 

tahunan, seperti CED dipandang perlu 

untuk menunjukkan kepada para 

pemangku kepentingan kesadaran 

perusahaan dari kepentingan yang lebih 

luas (Sun  2010). Selain itu, CED 

dianggap sebagai sarana untuk 

mengalihkan perhatian pemegang saham 

dari pemantauan aktivitas 

 yang dilakukan oleh manajer 

(Sun  2010). Maka, peneliti dapat 

menarik hipotesis pertama: 

H1:  berpengaruh 

terhadap 

 

 adalah prinsip yang 

mengarahakan dan mengendalikan 

perusahaan agar mencapai keseimbangan 

antar kekuatan serta kewenangan 

perusahaan  da la m me mber ikan 

pertanggungjawaban kepada  
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khususnya dan  pada 

umumnya (Cadbury Committee 1999). 

 memiliki berbagai 

faktor penentu yang gunanya untuk 

mengendalikan perusahaan untuk 

mencapai kesinambungan (Setyarini dan 

Paramitha 2011). 

 

 

Adanya asimetri informasi mengakibatkan 

manajer memiliki kesempatan melakukan 

tindakan  untuk 

memberikan informasi yang tidak sesuai 

dengan kinerja dan potensi masa depan 

perusahaan di dalam pelaporan keuangan 

perusahaan (Healy dan Wahlen 1999). 

Komisaris Independen merupakan anggota 

komisaris yang tidak terafiliasi dengan 

direksi, anggota dewan komisaris lainnya 

dan pemegang saham pengendali, serta 

bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 

lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk mengawasi aktivitas 

pengelolaan perusahaan (KNKG  2006). 

Herawaty (2008) menyatakan bahwa 

komisaris independen dapat memonitor 

manajemen dalam rangka menyelaraskan 

perbedaan kepentingan antara pemilik dan 

manajemen. Akhtaruddin  (2009) 

menyatakan bahwa semakin besar ukuran 

dewan komisarsm maka komposisi 

pengalaman dan keahlian yang dimiliki 

dewan koisaris semakin meningkat, 

sehingga dapat melakukan aktivitas 

monitoring dengan lebih baik. Dengan 

proses monitoring yang lebih baik, maka 

memungkinkan manajer melakukan 

kecurangan dalam manajemen laba juga 

dapat diminimalkan. 

H2: Proporsi komisaris independen 

berperngaruh signifikan terhadap 

pengaruh 

terhadap 

. 

 

Kelonggaran yang diberikan atas pemilihan 

metode akuntansi dapat dimanfaatkan 

manajemen untuk menghasilkan laba yang 

berbeda, sehingga praktik ini dapat 

memberikan dampak terhadap kualitas 

laba yang dihasilkan (Boediono 2005). 

Handajani et al (2008) mengungkapkan 

bahwa keberadaan komite audit dapat 

mempengaruhi pengungkapan yang 

dilakukan perusahaan secara signifikan. 

Komite audit membantu menjamin 

pengungkapan dan sistem pangendalian 

dengan baik. Dengan demikian diharapkan 

semakin besarnya ukuran komite audit 

suatu perusahaan, pengawasan yang 

dilakukan semakin membaik dan kualitas 

informasi sosial yang dilakukan semakin 

meningkat dan semakin luas (Djuitaningsih 

dan Marsyah 2012). Fatayaningrum (2011) 

menyatakan bahwa tingkat jumlah 

pertemuan yang dilakukan oleh komite 

audit dapat menjamin bahwa pelaksanaan 

pengawasan terhadap manajemen untuk 

melakukan kecurangan akan berjalan 

secara efektif, sehingga peluang 

manajemen untuk melakukan kecurangan 

dengan menyembunyikan informasu dapat 

diminimalisasi.

H3:Jumlah anggota komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengaruh 

terhadap 

. 

Kepemilikan institusional memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan pihak 

manajemen melalui proses  

secara efektif sehingga dapat mengurangi 

manajemen laba (Bangun dan Vincent  

2008). Presentase saham tertentu yang 

dimiliki oleh institusi dapat memengaruhi 

proses penyusunan laporan keuangan yang 

tidak menutup kemungkinan terdapat 

akrualisasi sesuai kepentingan pihak 

manajemen (Boediono 2005). Tindakan 

pengawasan perusahaan oleh pihak 

investor institusional dapat mendorong 

manajer untuk lebih memfokuskan 

perhatiannya terhadap kinerja perusahaan 

sehingga akan mengurangi perilaku 

oportunistik (mementingkan diri sendiri) 



Pengaruh Earnings Management Terhadap Corporate Environmental Responsibility Disclosure Dengan Mekanisme Corporate Governance Sebagai Varia-
bel Pemoderasi (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-2011) (Setyorini dan Suranta)

126  

(Tehranian  2006). Dengan proses 

 yang dilakukan oleh pemilik 

saham oleh institusi diharapkan dapat 

mengurangi kegiatan manajemen dalam 

memanipulasi laba.

H4: berpengaruh 

signifikan terhadap pengaruh  

terhadap 

. 

Semakin besar proporsi kepemilikan 

manajemen pada perusahaan, maka 

manajemen akan cenderung berusaha lebih 

giat untuk kepentingan pemegang saham 

yang tidak lain adalah dirinya sendiri (Ross 

. 2008). Dari sudut pandang teori 

akuntansi, manajemen laba sangat 

ditentukan oleh motivasi manajemen 

perusahaan. Bangun dan Vincent (2008) 

menyatakan bahwa motivasi yang berbeda 

akan menghasilkan besaran yang berbeda, 

seperti antara manajer yang juga sekaligus 

pemegang saham dan manajer yangb tidak 

sebagai pemegang saham. Hal ini akan 

mempengaruhi manajemen laba, sebab 

kepemilikan seorang manajer akan ikut 

menentukan kebijakan dan pengambilan 

keputusan terhadap metode akuntansi 

yang diterapkan pada perusahaan yang 

mereka kelola. Dengan adanya kepemilikan 

saham oleh manajerial diharapkan dapat 

mengurangi praktik  

oleh manajer. Dari paparan tersebut maka 

hipotesis keempat: 

H5:    berpengaruh 

signifikan terhadap pengaruh 

 terhadap 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan yang beroperasi di Indonesia 

dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode   

Sampel dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008

2011, karena pada tanggal 20 Juli 2007 

telah dikeluarkan Undang undang 

Perseroan Terbatas (PT) Nomor 40 yang 

d ida la mnya  memuat  ke wa j iba n 

pelaksanaan dan pengungkapan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan yang baru 

berlaku pada akhir tahun 2007. Perusahaan

perusahaan tersebut harus memiliki 

kriteria sebagai berikut: 1) Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI dan 

mempublikasikan laporan keuangan 

auditan secara konsisten dan lengkap dari 

tahun 2008 2011. 2) Menyediakan laporan 

tahunan maupun  

lengkap selama tahun 2008 2011. 3) 

Melakukan pengungkapan lingkungan 

lengkap selama tahun 2008 2011. 4) 

Perusahaan tersebut tidak dalam kondisi 

 atau  selama tahun 

2008 2011. 5) Perusahaan memiliki 

kelengkapan data mengenai komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan 

intitusional dan kepemilikan manajerial. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang merupakan data 

kuantitatif. Data sekunder dalam penelitian 

ini diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia 

(BEI), internet/ , dan  

perusahaan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menelusuri laporan tahunan 

yang terpilih menjadi sampel. Instrumen 

penelitian  (GRI) 

berupa  atau daftar pernyataan

pernyataan yang berisi item item 

pengungkapan informasi lingkungan 

perusahaan digunakan sebagai panduan 

pengumpulan data. 

Sumber perolehan data dengan cara 

mengumpulkan informasi yang terkait 

laporan tahunan, laporan keuangan 

tahunan (neraca, laporan laba rugi, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan 

keuangan) perusahaan manufaktur yang 

termasuk dalam kriteria sampel penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel dependen, variabel independen, 

variabel moderator dan variabel kontrol. 
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Variabel dependen dalam penelitian ini 

ada lah co

.  Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah 

. Variabel moderator 

dalam penelitian ini adalah mekanisme 

 yang diproksikan 

oleh proporsi komisaris independen, 

jumlah komite audit, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial, 

sedangkan variabel kontrol terdiri dari 

ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

Variabel  independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

 (manajemen laba). 

 merupakan perilaku 

oportunistik manajer guna memaksimalkan 

keuntungan mereka sendiri. Dalam 

penelitian ini,  

menggunakan proksi indeks  (1981), 

yang mengelompokan perusahaan menjadi 

dua kelompok, yaitu: termasuk perusahaan 

yang melakukan  

atau perusahaan yang tidak melakukan 

. Menurut Christiana 

(2012) indeks  merupakan alat 

pengklasifikasian yang tepat untuk 

memisahkan perusahaan perata laba 

dengan perusahaan bukan perata laba. 

Indeks  dihitung dengan rumus: 

 

 

Dimana CV ∆I dan CV ∆S dapat dihitung 

sebagai berikut: 

 

Dengan penjelasan ketika indeks Eckel 

kurang dari 1 maka perusahaan 

dikategorikan melakukan 

. Apabila perusahaan 

melakukan praktik , 

maka akan diberi status 1, sedangkan jika 

perusahaan tidak melakukan praktik 

 akan diberi status 0. 

Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah c

 

(CERD). CERD dapat diperoleh dari 

s  ( l a p o r a n 

keberlanjutan). CERD dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan indeks 

 (GRI). Indeks GRI 

memiliki format dan isi laporan yang 

paling lengkap dalam menyediakan 

informasi.  

menjabarkan dampak operasi perusahaan 

terhadap 1, pengungkapan item CED 

dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Variabel Moderator 

Variabel Moderator merupakan variabel 

yang memengaruhi hubungan langsung 

antara variabel independen dan variabel 

dependen, pengaruh itu dapat memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara 

variabel terikat dan variabel bebas (Sanusi 

2011).  merupakan 

variabel moderasi dalam penelitian ini. 

Definisi  menurut 

OECD (

) (Dikutip 

Indeks  = 
CV ∆I 

 
CV ∆S 

∆S = 
S 

t 
- S 

t-1
 

 
S 

t-1
 

∆I = 
I 

t 
- I 

t-1
 

 
I 

t-1
 

∑(∆I- ∆Ī)2 

 
n-1 

 

√( ): ∆I CV ∆I= 

∑(∆S- ∆Ŝ)2 

 
n-1 

 

√( ): ∆S CV ∆S = 

 

Keterangan:  

CV∆S       Koefisien variasi untuk 
perubahan penjualan 

CV∆I         Koefisien variasi untuk 
perubahan laba 

∆S             Perubahan penjualan dalam 
satu periode  

∆I              Perubahan laba dalam satu 
periode 

∆Ŝ Rata-rata perubahan  
penjualan 

∆ Ī Rata-rata perubahan laba  

n  JumlahTahun  

Jumlah item yang diungkapkan perusahaan 
 

Jumlah item pengungkapan lingkungan GRI 

N = 
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oleh Solihin 2009) adalah suatu sistem 

untuk mengarahkan dan mengendalikan 

perusahaan. Struktur  

menetapkan distribusi hak dan kewajiban 

di antara berbagai pihak yang terlibat 

dalam suatu korporasi seperti dewan 

direksi, para manajer, para pemegang 

saham, dan para pemangku kepentingan 

lainnya. Mekanisme  

dalam penelitian ini diproksikan dengan 

proporsi komisaris independen, jumlah 

anggota komite audit, kepemilikan 

institusional, dan kepemilikan manajerial. 

Komisaris independen adalah 

anggota dewan komisaris yang tidak 

berafiliasi dengan manajemen, anggota 

dewan komisaris lainnya dan pemegang 

saham pemegang saham pengendali, serta 

bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 

lainnya yang dapat mempengaruhi 

kemampuannya untuk bert indak 

independen atau bertindak semata mata 

demi kepentingan perusahaan (KNKG 

2006). Proporsi komisaris independen 

dihitung dengan rumus: 

Komite audit adalah komite yang 

dibentuk dan bertanggung jawab kepada 

komisaris dalam membantu melaksanakan 

tugas dan fungsi dewan komisaris, seperti 

melakukan penelaahan penelaahan atas 

informasi keuangan yang akan dikeluarkan 

perusahaan, ketaatan terhadap peraturan 

perundang undangan yang berhubungan 

dengan kegiatan perusahaan, pemeriksaan 

oleh auditor internal dan mengawasi 

pelaksanaan tindak lanjut oleh direksi atas 

temuan auditor internal, aktivitas 

manajemen resiko yang dilakukan oleh 

direksi, jika perusahaan tidak memiliki 

fungsi pemantau resiko di bawah dewan 

komisaris, pengaduan yang berkaitan 

dengan proses akuntansi dan pelaporan 

keuangan perusahaan, memberikan 

pendapat independen dalam hal terjadi 

perbedaan pendapat antara manajemen 

dan akuntan atas jasa yang diberikan, 

memberikan rekomendasi kepada 

k o mis a r i s  i n de pe nde n  t e n t a n g 

penunjukkan akuntan yang didasarkan 

pada independensi ruang lingkup 

penugasan dan serta menjaga 

kerahasiaan dokumen, data, dan informasi 

perusahaan (Keputusan Ketua Bapepam 

dan LK Nomor Kep 634/BL/2012). Komite 

audit dalam penelitian ini, dihitung dengan 

menghitung jumlah anggota komite audit. 

Kepemilikan institusional adalah 

jumlah saham yang dimiliki oleh investor 

institusi terhadap total saham luar biasa 

(Rahmawati dan Dianita 2011). Presentase 

kepemilikan institusional memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan pihak 

manajemen melalui proses  

secara efektif sehingga dapat mengurangi 

manajemen laba ( . 

Presentase saham tertentu yang dimiliki 

oleh institusi dapat memengaruhi proses 

penyusunan laporan keuangan yang tidak 

menutup kemungkinan terdapat 

akrualisasi sesuai kepentingan pihak 

manajemen (Boediono 2005). Untuk 

mengukur kepemilikan ini, indikator yang 

digunakan adalah persentase jumlah 

saham yang dimiliki pihak institusi 

dibandingkan seluruh jumlah modal saham 

yang beredar. 

Kepemilikan manajerial adalah 

jumlah kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen dari seluruh modal saham 

perusahaan yang dikelola. Manajemen 

disini merupakan pemilik saham dari 

dalam perusahaan pada tingkat manajerial 

(Terzaghi 2012).  Indikator untuk 

mengukur kepemilikan manajerial adalah 

presentase jumlah saham yang dimiliki 

pihak manajerial dibandingkan seluruh 

jumlah modal saham yang beredar. 

 

Variabel kontrol adalah variabel yang 

dikendalikan atau dibuat konstan sehingga 

hubungan variabel bebas terhadap variabel 

terikat dan tidak dipengaruhi oleh faktor 

luar yang tidak diteliti. Variabel kontrol 

dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan . 

Profitabilitas diukur dengan menggunakan 

ukuran ROA, sedangkan  dihitung 

dengan menggunakan presentase 

perbandingan antara total utang dan total 

Jumlah anggota komisaris inde-
penden 

 
Jumlah seluruh anggota komisaris  

Proporsi  
komisaris 
independen = 



 Vol. 15, No. 2, Agustus 2015: 120 - 136 

129  

aset, dan ukuran perusahaan diukur 

dengan menggunakan logaritma dari nilai 

buku total aset. 

Metode analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda 

dengan variabel . Analisis regresi 

berganda dimaksudkan untuk menguji 

pengaruh simultan dari beberapa variabel 

bebas terhadap satu variabel terikat. Dalam 

penelitian ini, sebelum memasukan 

variabel moderasi kedalam uji  regresi 

berganda dengan variabel dummy, maka 

terlebih dulu dilakukan pengujian langsung 

antara pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan model 

penelitian adalah sebagai berikut: 

α+β β

β β

Kemudian, setelah melakukan pengujian 

langsung antara variabel dependen dengan 

independen, maka variabel moderator bisa 

dimasukkan ke dalam model regresi adalah 

sebagai berikut:

:

α + β β

β β β

β β β

β β

β β

Hasil analisis determinasi pada penelitian 

ini, dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2 di 

bawah ini: 

Berdasarkan tabel 1, nilai R2 yang 

disesuaikan memperoleh nilai 0.150 atau 

15%, yang berarti 15% CERD dipengaruhi 

oleh  yang dikontrol 

oleh  ,  dan ROA, 

sedangkan sisanya sebesar 85% 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 

Sedangkan pada tabel 2, nilai R yang 

disesuaikan adalah sebesar 0,211 atau 

21,1%, yang berarti 21,1% CERD 

dipengaruhi oleh , 

proporsi komisaris independen, jumlah 

anggota komite audit, 

interaksi 

EM dan proporsi komisaris independen, 

interaksi EM dan jumlah anggota komite 

audit, interaksi EM dan 

, Interaksi EM dan 

, dan ROA. 

Sisanya atau 79,9% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model. 

 

Berikut adalah hasil perhitungan uji 

signifikasi simultan dengan menggunakan 

spss: 

Berdasarkan tabel 3 nilai F hitung sebesar 

9.434 dengan probabilitas 0,000 (p-

value<0,005). Maka dapat disimpulkan bah-

Model R 
R 

Square 
Adj.R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

 .410a .168 .150 .15799 

Hasil Analisis Determinasi (R2) Model 1 

Model 

Sum 
of 

Squa
res 

Df 

Mea
n 

Squa
re 

F Sig. 

 Regressi

on 
.942 4 .235 9.434 .000 

Residual 
4.67 187 .025 

    

Total 5.61 191       

Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji F) Model 1 

Model R 
R 

Square 
Adj R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

 .511a .261 .211 .15221 

Hasil Analisis Determinasi (R2) Model 2 

Model 

Sum 
of 

Squar
es 

Df 
Mean 
Squa

re 
F Sig. 

1 Regressi
on 

1.463 12 .122 5.261 .000a 

Residual 4.147 179 .023     

Total 5.610 191       

Hasil Uji Signifikasi Simultan (Uji F) Model 2 
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wa 

dan ROA secara bersama-sama ber-

pengaruh terhadap CERD. Sedangkan pada 

model 2, menunjukkan nilai F sebesar  

5,261 dengan probabilitas 0,000 (p-value< 

0,005). Maka, dapat disimpulkan bahwa 

earnings management, proporsi komisaris 

independen, jumlah anggota komite audit, 

 interaksi EM dan proporsi komisaris 

independen, interaksi EM dan jumlah ang-

gota komite audit, interaksi EM dan 

, Interaksi EM dan 

, dan ROA 

secara bersama-sama berpengaruh ter-

hadap CERD. Tabel 5 dan tabel 6 di bawah 

ini merupakan tabel hasil uji signifikasi 

parsial (Uji t) adalah sebagai berikut: 

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa 

 berpengaruh 

langsung terhadap CERD. Sedangkan pada 

tabel 6 menunjukkan bahwa hanya ada dua 

variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap 

 yaitu 

variabel interaksi antara 

 dan  

dengan nilai signifikasi 0,007 dan  

(Ukuran Perusahaan) yang berperan sebagai 

variabel kontrol dengan nilai signifikasi 

0,000. 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

 berpengaruh 

l a n g s u n g  t e r h a d a p  

. 

Dari tabel 5 diketahui bahwa nilai 

signifikasi 0,242 dengan koefisien -0,680. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

 tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa H1 di-

tolak karena tidak sejalan dengan hipotesis 

pertama yang menyatakan bahwa 

 berpengaruh secara signif-

ikan terhadap CERD. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara 

 dengan   

  (Chih  2008; 

Sun  2010; Djuitaningsih dan Marsyah  

B Std. 
Error 

Beta 

1 
(Const

ant) 
-.680 .173   -3.942 .000 

  

EM -.027 .023 -.079 -1.174 .242 

  

SIZE .079 .014 .373 5.533 .000 

  
LEV -.007 .014 -.034 -.514 .608 

  

ROA .015 .009 .116 1.709 .089 

Hasil Uji Signifikasi Parsial (Uji t) Model 1

Hasil Uji Signifikasi Parsial (Uji t) Model 2

 

  

  
 

 
 

1 

 
-.154 .261   -.591 .556 

 
 .004 .228 .012 .018 .986 

 
INDEP -.149 .155 -.084 -.959 .339 

 
AUDC

OM 
-.079 .042 -.184 -1.864 .064 

 
IO .000 .001 .021 .192 .848 

 
MO -.005 .003 -.213 -1.739 .084 

 
IE .360 .243 .434 1.479 .141 

 
EM_A

UDCO

M 

.040 .057 .374 .709 .479 

 
EM_IO -.004 .002 -.926 -2.732 .007 

 
EM_MO .001 .004 .038 .318 .751 

 
SIZE .061 .016 .288 3.814 .000 

 
LEV -.014 .014 -.067 -1.007 .315 

  
ROA .013 .009 .099 1.507 .134 
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2012; dan Terzaghi 2012). Chih et al (2008) 

menemukan bahwa perusahaan besar 

dengan kualitas audit yang baik lebih 

memilih membuat pengungkapan 

dibanding manipulasi laba. Selain itu 

mereka memprediksi bahwa perusahaan 

yang melakukan CSR tidak hanya 

berkonsentrasi pada peningkatan 

penghasilan, tetapi juga manajemen 

. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

komisaris independen dalam memoderasi 

pengaruh  terhadap 

CERD adalah 0,141, berarti lebih besar dari 

0,05 atau 0,141 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa proporsi komisaris 

independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengaruh  

terhadap CERD. Berarti H2
 
ditolak karena 

tidak sejalan dengan hipotesis pertama da-

lam penelitian ini yang menyatakan bahwa 

proporsi komisaris independen ber-

pengaruh signifikan terhadap pengaruh 

 terhadap CERD. 

Hasil pengujian hipotesis pertama ini 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

Sun (2010) yang menyatakan bahwa 

komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perngaruh 

terhadap pengungkapan CER. 

Hal ini berarti, banyak atau sedikitnya 

jumlah anggota komisaris independen 

tidak begitu berpengaruh untuk 

mengendalikan  Hal 

ini juga dapat menjelaskan bahwa besar 

kecilnya proporsi komisaris independen 

bukan menjadi faktor utama dalam 

efektifitas pengawasan terhadap 

manajemen perusahaan. Efektifitas 

mekanisme pengendalian manajemen 

perusahaan tergantung pada nilai, norma, 

dan kepercayaan yang diterima dalam 

suatu organisasi. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

jumlah anggota komite audit dapat 

memoderas i  pengaruh 

terhadap CERD. Dari tabel 

4.15 di atas diketahui bahwa nilai interaksi 

antara jumlah anggota komite audit 

dengan  terhadap 

CERD menunjukkan nilai signifikasi 0.479, 

berarti lebih besar dari 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 

 dan jumlah anggota komite 

audit tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap CERD. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan hipotesis kedua, maka 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

H3
 
ditolak. 

Dari hasil pengujian hipotesis kedua ini 

juga mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sun (2010) yang 

menyatakan bahwa jumlah anggota komite 

audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengaruh  

terhadap pengungkapan CER. Banyak atau 

sedikitnya jumlah anggota komite audit 

tidak terlalu mempengaruhi manajemen 

perusahaan untuk melakukan CERD demi 

menutupi  kecurangan  

. 

Hipotesis keempat bertujuan untuk 

mengetahui apakah  

dapat memoderasi pengaruh 

 CERD. Dari tabel 

4.15 di atas nilai variabel interaksi antara 

dan

 terhadap CERD adalah 0,007 

yang berarti tidak lebih besar dari 0,05 

atau 0,007< 0,05 yang artinya 

dan  

berpengaruh signifikan terhadap CERD. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hipotesis, maka hipotesis keempat yang 

menyatakan bahwa 

dan  berpengaruh 

signifikan terhadap CERD, maka H4 

diterima. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga 

bertentangan dengan penelitian yang dil-

akukan Djuitaningsih dan Marsyah (2012) 

yang menyatakan bahwa institusional own-

ership tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CERD. Akan tetapi, pada 

kenyataannya proporsi kepemilikan saham 

oleh institusi di Indonesia memiliki pro-



Pengaruh Earnings Management Terhadap Corporate Environmental Responsibility Disclosure Dengan Mekanisme Corporate Governance Sebagai Varia-
bel Pemoderasi (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2008-2011) (Setyorini dan Suranta)

132  

porsi yang besar, sehingga akan menuntut 

manajemen agar melakukan pengungkapan 

CER kepada para stakeholders secara su-

karela tanpa adanya niat untuk menutupi 

kecurangan earnings management yang 

mungkin dilakukan. 

 

Hipotesis kelima bertujuan untuk menge-

tahui apakah managerial ownership dapat 

memoderasi pengaruh earnings manage-

ment terhadap CERD. Hasil dari Uji t pada 

tabel 4.15 di atas menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi dari variabel interaksi antara 

earnings management dan managerial own-

ership terhadap CERD adalah 0,751. Berarti 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti earn-

ings management dan managerial owner-

ship tidak berpengaruh signifikan terhadap 

CERD. Hal ini tidak sejalan dengan 

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

earnings management dan managerial own-

ership berpengaruh signifikan terhadap 

CERD, maka H5 ditolak. 

Hasil dari pengujian hipotesis kelima terse-

but sejalan dengan penelitian yang dil-

akukan Djuitaningsih dan Marsyah (2012), 

Said et  al.(2009) dan Waryanto (2010) yang 

menyatakan bahwa kepemilikan saham 

o le h  p i ha k  m a n a j e me n  t i da k 

mempengaruhi pengungkapan CSR perus-

ahaan. Hal ini sangat mungkin terjadi, kare-

na rata-rata manajerial ownership perus-

ahaan manufaktur di Indonesia relatif 

kecil, sehingga masih terjadi kemungkinan 

adanya benturan kepentingan antara mana-

jemen perusahaan dengan para stakehold-

ers, dimana pihak manajemen tidak be-

rusaha secara maksimal untuk meningkat-

kan nilai perusahaan yang sejalan dengan 

kepentingan pemilik perusahaan. 

 

Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Hasil 

penelitian menunjukkan nilai signifikasi 

0,000 dengan koefisien sebesar 0,061. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CER. Hal ini 

berarti ukuran perusahaan akan 

meningkatkan CERD yang dilakukan 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

maka CERD yang dilakukan akan semakin 

kompleks. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumya yang dilakukan oleh 

Belkaoui dan Kapik (1989); Setyorini dan 

Zuaini (2012), dan Sembiring (2005). 

Menurut Sembiring (2005) perusahaan 

besar akan lebih banyak untuk disoroti, 

pengungkapan merupakan salah satu cara 

untuk mengurangi biaya politis sebagai 

wujud tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan terhadap para 

. 

 dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan persentase 

perbandingan antara total utang dan 

. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

signifikasi  sebesar 0,315 dengan 

koefisien sebesar -0,14 yang artinya 

 tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengaruh  

terhadap CERD. Hal ini berarti tingkat 

 perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengaruh 

 terhadap CERD yang 

dilakukan perusahaan. 

Hasil penelitian ini bertentangan 

dengan hasil penelitian yang diungkapkan 

oleh Lawer (2010), dan Susilatri  

(2011) yang menyatakan bahwa tingkat 

 perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CER 

yang dilakukan perusahaan.Pada dasarnya, 

 merupakan tingkat kemampuan 

p e r u s a h a a n  u n t u k  m e m e n u h i 

kewajibannya, sehingga tidak ada alasan 

bagi manajemen untuk memanipulasi laba 

atau melakukan  dan 

melakukan pengungkapan CER untuk 

menutupi kecurangan yang mungkin 

terjadi.  

 

Profitabilitas dalam penelitian ini 

diproksikan dengan  (ROA) 

dari tabel 4.15 di atas menunjukkan nilai 

0,134 dengan koefisien 0,013, yang artinya 

Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap pengaruh  

terhadap pengungkapan CER.  

Hasil penelitian ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rosmanita (2007) dan Sembiring (2003 dan 

2005), keduanya menyatakan bahwa tidak 

ada pengaruh yang signifikan antara 

profitabilitas terhadap CSR. Vance (1975) 

menyatakan bahwa pengungkapan sosial 

perusahaan justru akan memberikan 

kerugian yang kompetitif (

) karena perusahaan harus 

mengeluarkan tambahan biaya untuk 

mengungkapkan informasi sosial tersebut. 

Hal ini berarti tidak ada alasan bagi pihak 

m a n a j e m e n  u n t u k  m e l a k u k a n 

pengungkapan CER hanya untuk menutupi 

kecurangan  yang 

mungkin dilakukannya. 

Dari analisis data yang dilakukan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

t i dak 

berpengaruh signifikan terhadap 

. 

Proporsi komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan dalam memoderasi 

pengaruh terhadap 

pengungkapan 

. 

atau proporsi kepemilikan 

institusi berpengaruh signifikan dalam 

memoderas i  pengaruh 

terhadap 

.  

atau proporsi 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

signifikan dalam memoderasi pengaruh 

terhadap 

.  

Profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengaruh 

terhadap 

. 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengaruh 

terhadap 

. atau 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pengaruh 

terhadap 

. Hal ini mungkin 

terjadi, karena semakin besar ukuran 

perusahaan akan semakin mendorong 

m a n a j e m e n  u n t u k  m e l a k u k a n 

pengungkapan 

, untuk mendapatkan 

perhatian dari para 
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